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BAB IlI

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Dalam pelaksanaan magang, penulis berada dalam tingkat asisten
produksi yang merupakan bagian dalam produser. Sesuai dengan namanya
yang merupakan asisten, maka penulis bertugas untuk membantu produser saat
memproduksi program (Hart, 1999, p. 149). Saat melaksanakan tugas,
pekerjaan penulis diawasi langsung oleh Produser Eksekutif yang bernama

Denny S. Batubara dan produser yang bertanggung jawab hari itu bertugas.

Dalam susunan redaksi BeritaSatu TV pada Divisi News Production,
asisten produksi atau production assistant (PA) berada pada tingkat paling
bawah. Saat menjalani kerja magang sebagai PA di BeritaSatu TV, penulis
melakukan koordinasi langsung dengan Produser Eksekutif dan para produser
program tempat penulis bergabung yaitu “Prime Time”. Produser akan
melakukan pengecekan hasil tulisan penulis dan penyusunan rundown oleh

penulis.

PA selalu harus berkoordinasi terkait penulisan naskah yang dibuat.
Sebelum penayangkan naskah yang dibuat, PA harus melakukan pengecekan
ulang kepada produser terkait. Dalam hal ini pengecekan dapat berupa
penggunaan kalimat efektif, penggunan kata berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), dan penggunaan kalimat berdasarkan susunan kalimat yang
benar yang memperhatikan penempatan subjek, predikat, objek, dan keterangan
(S-P-O-K), serta juga pemenggalan kalimat yang baik dan benar, sehingga

kalimat dapat dibaca dengan jelas oleh presenter pada prompter.
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Jika ada materi yang harus disiarkan secara live atau langsung, penulis
sebagai PA juga sempat melakukan koordinasi dengan reporter di lapangan.
Penulis harus mengontak reporter serta juru kamera bagaimana keadaan di
lapangan, sampai di mana persiapan yang telah dilakukan menjelang siaran
langsung, serta apakah ada kendala secara teknis. PA membantu produser untuk
memberikan daftar pertanyaan yang nantinya akan ditanyakan oleh pembawa
acara di studio kepada reporter.

Saat produksi program televisi memasuki tahap pra-produksi, penulis
juga melakukan koordinasi dengan Wapemred dan manager divisi terkait untuk
ikut melakukan brainstorming. Penulis terlibat dalam diskusi yang membahas
tentang isu apa yang sedang terjadi di kalangan milenial saat ini, sebagai upaya
dalam mencari ide berita. Dalam rapat tersebut, penulis juga berkesempatan

untuk memberikan ide dan masukan.

Selain itu selama melakukan tugas sebagai PA, penulis juga menjalin
komunikasi dengan tim grafis, tim editor, dan koordinator liputan. Hal tersebut
dilakukan penulis dalam pengolahan naskah berita. Selain itu, koordinasi
tersebut dilakukan untuk melengkapi materi atau konten berita yang dapat
berupa naskah dan video liputan dari reporter yang didapatkan melalui
koordinator liputan, pengeditan video liputan, hasil dubbing, dan hasil paket
berita yang dilakukan oleh tim editor, serta permintaan pembuatan grafis untuk

penayangan program kepada tim grafis.

Saat melakukan order penyuntingan gambar maupun video, penulis
wajib melakukan koordinasi kepada tim editor dan grafis tersebut. Hal tersebut
dilakukan untuk mencegah adanya kesalahan dalam memasukan gambar dalam
rundown yang telah disusun. Sebagai PA, penulis perlu melakukan pengecekan
setidaknya 15-20 menit sekali untuk memantau hasil kerja editor gambar
maupun video. Selain itu dalam pengecekan tersebut, penulis harus memastikan

apakah gambar yang dipesan sesuai dengan naskah tersebut.

18



Penulis juga melakukan koordinasi dengan tim informasi dan teknologi
(IT) saat membantu produser jika ada bentuk berita yang disiarkan langsung
dari tempat kejadian. Sebagai PA, penulis membantu untuk menghubungi tim
IT untuk menanyakan file penayangan live reporter berada di mana. Serta akan
meminta bantuan tim IT jika saat melakukan pengetikan naskah, komputer yang
digunakan rusak sehingga berdampak pada erornya software pembuat

rundown.

Interaksi lain yang penulis sempat lakukan yaitu dengan pembawa acara
untuk bertukar pikiran sesuai dengan tema yang saat itu hendak dibawakan.
Penulis dan salah satu presenter membahas isu-isu terkait berita yang akan
dibawakan, contohnya yaitu berita tentang maraknya lagu “Entah Apa Yang
Merasukimu”. Penulis membantu presenter untuk mencari tahu hal-hal viral
terkait lagu tersebut. Sebagai PA penulis juga membantu melakukan briefing
singkat dengan presenter, sehingga materi yang telah dirancang dapat
disampaikan pada pemirsa dengan baik.

Bagan 3.1 Alur Kerja Asisten Produksi

Plotting naskah
berita harus
dikoreksi

Brainstorming saat

rapat redaksi

Penyerahan pada Ordering materi
produser untuk e Derita berupa grafis
direvisi dan video

Pengecekkan ulang
sebelum On Air
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3.2  Tugas yang Dilakukan

PA memiliki tugas yang hampir sama dengan produser, yakni
melakukan kegiatan produksi atau pengolahan berita. Tugas utama dari seorang
produser adalah untuk mengkoordinasikan dan mengontrol semua aspek
produksi, dimulai dari pembuatan dan pengembangan ide, dan melakukan

segala pengecekan saat praproduksi, produksi dan pascaproduksi.

Saat melaksanakan kerja magang sebagai PA, penulis bertugas
membantu produser dalam penulisan naskah berita. Penulis ikut dalam rapat
yang digunakan untuk brainstorming dan pembahasan berita yang akan
diangkat pada hari itu. Sebagai PA, penulis membantu dalam penulisan naskah
berita pada program “Prime Time” dan News Update pada jam tayang yang
berada dalam cakupan program “Prime Time” yakni pukul 15.00, 17.00, 18.00,
dan 19.00.

Hasil pekerjaan penulis sebagai PA akan dilakukan pengecekan ulang
oleh produser yang bertanggung jawab di hari itu, dan akan dilakukan
pengecekan kembali oleh produser eksekutif. Pengecekan pekerjaan penulis
mencakup susunan kalimat sesuai dengan kaidah penulisan yang baik dan
benar, ketepatan dalam pemilihan diksi untuk character generator,
pemenggalan kalimat sesuai dengan ketepatan bahasa tutur yang akan
diucapkan oleh pembawa acara, serta materi berupa gambara atau video yang
telah diorder sebagai materi berita. Berikut adalah uraian pekerjaan yang
dilakukan oleh penulis selama melakukan praktik kerja magang di BeritaSatu
TV.
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Tabel 3.1 Laporan Mingguan dan Jenis Pekerjaan yang Dilakukan

Minggu
Ke-

Jenis Pekerjaan yang Dilakukan

1

Pengenalan software penyusun rundown televisi “Dalet”
Pengenalan produksi televisi

Menulis naskah berita tanggapan partai politik terkait

‘penumpang gelap’

Menulis naskah berita “Tower Roboh Timpa Sekolah”
Menulis naskah berita “Karhutla di Gunung Sumbing”
Menulis naskah berita “Kebakaran Hutan dan Lahan”
Menulis naskah berita “Jaksa Agung Bukan dari Parpol”

Menulis materi berita “Sidang Paripurna RAPBN 2020”
(Breaking News)

Pendalaman materi produksi televisi
Menulis naskah berita “Kericuhan Antar Pencari Suaka”
Menulis naskah berita “Youtuber Terkaya di Dunia”

Menulis naskah berita “ Sistem IT Terminal 3 Soetta

Terganggu”
Menulis naskah berita “Kerusuhuan di Manokwari”

Menulis naskah berita “Karhutla di Riau”

Pembekalan materi produksi televisi

Menulis naskah berita “RUU DKI Menjadi Fokus
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Pemerintahan dalam Pemindahan Ibu Kota”

Menulis naskah berita “Uji Publik Capim KPK”

Pengenalan dubbing untuk berita paket
Menulis naskah berita “Forum Parlemen Dunia 2019”

Menulis naskah berita “Ibu Kota Pindah Ke

Kalimantan”

Menulis naskah berita “Pansel Serahkan 10 Nama
Capim KPK ke Presiden Jokowi”

Membuat naskah berita terkait kerusuhan di Papua

Ikut serta dalam breaking news “Habibie”
Menulis naskah berita “Tarif Baru Ojek Online”

Menulis naskah berita “Penutupan Pertemuan

Parlemen”

Menulis naskah berita “Ganjar Pranowo Dukung

Pemindahan Ibu Kota ke Kaltim”

Pengenalan runner program & control room
Menulis naskah berita “Karhutla Belum Teratasi”

Menulis naskah berita “Polri Tetapkan Tersangka
Karhutla”

Menulis Naskah berita tentang karhutla di Samarinda

Menulis naskah berita dampak Karhutla di Sungai Musi

Menulis naskah berita breaking demo anarkis

mahasiswa
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Menulis naskah berita “Pasca rusuh di Wamena”
Menulis naskah berita tentang kericuhan di Papua

Menulis naskah berita “1500 Pasukan Disiagakan Jaga

Wamena”

Menulis naskah berita tentang Gempa 6,8 SR di Ambon

Menulis naskah berita breaking MPR/DPR
Menulis naskah berita “Eksodus Warga di Wamena”
Menulis naskah berita “Pelajar Dilarang Berunjuk Rasa”

Menulis naskah berita SMPN 2 Plumbon Cirebon

ambruk

Menulis naskah berita “Dosen Abdul Basith Dipastikan
Tak Lagi Mengajar di [PB”

Menulis naskah berita “TNI Evakuasi 3100 Orang di

Wamena”

Menulis naskah berita tentang aksi rusuh pelajar

Menulis berita “Penusukkam Wiranto”

Menulis naskah berita tentang Polda periksa Novel

Bamukmin terkait penganiayaan Ninoy Karundeng

Menulis naskah berita “Jokowi Terima Siswa SD

Papua”.

Menulis naskah berita persiapan pelantikan presiden.

10

Penulisan breaking news pelantikan presiden.
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Menulis naskah berita persiapan jelang pelantikan

presiden.

Menulis naskah berita tentang teroris pasutri di Tambun

Selatan.

Menulis naskah berita tentang Vicky Nitinegoro yang

terjerat narkoba.

Menulis naskah berita doa jelang pelantikan presiden

11

Menulis naskah berita “Anggaran Janggal DPRD DKI”
Menulis naskah berita “Rencana Penyesuaian Tarif Tol”
Menulis naskah berita “Aksi Buruh di KEMNAKER”

Menulis naskah berita “SKK Migas Akan Kurangi
Impor Fluid”

12

Menulis naskah berita “Polda Jatim Tembak Mati

Bandar Narkoba Jaringan Malaysia”

Menulis naskah berita “Demo Buruh Tuntut Kenaikan
UMP 15 Persen”

Menulis naskah berita “Pesan Sri Mulyani untuk Dirjen

Pajak Suryo Utomo”

Menulis naskah berita “Menkeu Pastikan Adanya

Kekurangan Penerimaan Pajak 2019”

Menulis naskah berita " KPK Optimistis Kapolri Baru

Sanggup Tuntaskan Kasus Novel”

Menulis naskah berita “Perintah Jokowi Kepada Idham
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Azis”

e Menulis naskah berita “Warga Berharap Kenaikan luran

BPJS Kesehatan Diiringi Peningkatan Pelayanan”

e Menulis naskah berita “Menpora Tegaskan Tidak

Mengintervensi PSSI”

e Menulis naskah berita “Presiden Jokowi Tiba di
Bangkok”

e Menulis naskah berita “Komjen Pol M. Iriawan Terpilih
sebagai Ketum PSSI”

e Menulis naskah berita “Anggaran Janggal RAPBD
DKI”

e Menulis naskah berita “Bowo Sidik Dituntut Tujuh

Tahun Penjara”
e Menulis naskah berita “Ibu Bunuh Bayi di Mesin Cuci”

e Menulis naskah berita “Kebakaran Hutan dan Lahan”

3.3  Uraian Pelaksanaan Magang

3.3.1 Alur Pelaksanaan Produksi Program “Prime Time”

Dalam kegiatan kerja magang, adapun tahap produksi yang akan
membantu pembagian tugas dalam memproduksi sebuah program. Penulis
berkesempatan untuk bergabung dalam program “Prime Time” yaitu program
yang menayangkan berita terkini dengan durasi tayang 1 jam, yang awalnya
tayang pada pukul 17.00 hingga 18.00 namun pada awal minggu di bulan
November berubah menjadi pukul 16.30 hingga 17.30.
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Program “Prime Time” terbagi ke dalam enam segmen yang memiliki
pembahasan berita yang berbeda. Dalam satu segmen, biasanya terdapat empat
sampai lima item berita. Segmen 1 merupakan pembahasan utama yaitu
membahas berita yang sedang hangat di kalangan masyarakat dan
pemerintahan, contohnya berita mengenai rapat paripurna DPR. Pada segmen
yang kedua akan membahas tentang berita di metropolitan seperti situasi demo
mahasiswa di Jakarta.

Pada segmen 3, program “Prime Time”, akan melakukan dialog yang
mengangkat isu terhangat. Narasumber pada segmen ini dapat berupa tokoh
masyarakat, pejabat pemerintahan, maupun ahli atau pengamat suatu bidang.
Dialog bersama narasumber sering kali dilakukan secara langsung yakni
mengundang narasumber ke studio. Namun terkadang narasumber yang
berhalangan hadir dapat melakukan live by phone (LBP) vyaitu
menyambungkan narasumber dengan telepon ke studio.

Segmen keempat terkait dengan berita ekonomi seperti naik turunnya
harga saham, pendapatan pajak negara, dan sebagainya. Sedangkan segmen
kelima memiliki pembahasan tentang berita internasional, yang akan disadur
dari VOA dan AP Hub. Terakhir merupakan segmen 6 yang merupakan
penanda acara sudah di penghujung, yang berupa kumpulan berita olahraga.

Sebelum program “Prime Time” ditayangkan, adapun beberapa tahap
yang harus dilewati. Tahap tersebut merupakan serangkaian alur yang disebut
dengan alur produksi. Menurut Andi Fachruddin pada bukunya, terdapat 3
tahap pada alur produksi yang meliputi praproduksi, produksi, dan
pascaproduksi (Fachruddin, 2017, p. 65).

Saat melaksanakan kerja magang, penulis secara spesifik turut serta dan
melaksanakan beberapa tugas yang diberikan oleh produser dan eksekutif
produser. Tugas tersebut berada dalam ruang lingkup alur produksi program.
Berikut alur produksi program berita “Prime Time”.

3.3.1.1 Tahap Prapoduksi

a. Tahap perencanaan (planning)
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Dalam tahap ini, produser mempersiapkan materi dengan
melakukan riset mengenai berita terkait program yang akan
disiarkan. Produser program “Prime Time” akan memantau
sosial media, media massa lain, serta kumpulan berita yang
telah diliput dari koordinator liputan. Tahap planning akan
dilakukan secara pribadi oleh produser yang hari itu akan
menjadi runner, dan akan membagikan hasil perencanaannya
saat rapat redaksi nantinya.

b. Rapat redaksi

Para produser “Prime Time”, produser eksekutif program
“Prime Time”, koordinator liputan, guestbooker, bersama
kedua manajer dari Divisi News Production dan News
Gathering & Development, serta wakil pemimpin redaksi
melakukan rapat redaksi untuk membahas rancangan
susunan acara.

Rapat ini bertujuan untuk membahas berita atau materi
yang akan diangkat untuk ditayangkan pada program.
Produser yang bertugas sebagai  runner  akan
mempresentasikan susunan show program, materi yang
diangkat, dan angle yang dipilih.

Rapat redaksi dihadiri oleh Wakil pemimpin redaksi,
manager Divisi News Production, manager Divisi News
Gathering and Development, produser eksekutif program
“Prime Time”, para produser yang bertugas hari itu,
koordinator liputan, head of editor, guestbooker, dan penulis
sebagai asisten produksi.

Selain pembahasan materi yang akan diangkat, rapat juga
menentukan penulisan kalimat character generator (CG)
yang akan ditayangkan pada saat program berlangsung. Saat

penentuan kalimat pada character generator, penulis diberi
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kesempatan untuk turut serta dalam memberikan ide
penulisan CG tersebut. Jika ada beberapa pilihan kalimat,
peserta rapat akan melakukan penghitungan suara pada
kalimat CG dan akan diputuskan menggunakan kalimat CG

yang memiliki suara terbanyak.

Gambar 3.1 Rapat Redaksi dan Brainstorming Rundown

Sumber: Dokumentasi penulis

Penulis juga beberapa kali berkesempatan untuk
menyampaikan gagasan dalam penentuan topik berita,
namun karena posisi penulis masih sebagai asisten produksi
ide penulis kurang dipertimbangkan.

Penyusunan rundown atau susunan acara untuk satu kali
penayangan program diperlukan persiapan yang matang.
Selain itu juga, materi yang ditayangkan juga perlu diberi
variasi bentuk pengemasan berita sehingga tayangan berita

tidak membuat jenuh pemirsa.
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Tabel 3.2 Contoh Rancangan Rundown 12 Agustus 2019

SEGMEN 1

PRO-KONTRA REPOSISI MPR

VOSOT Pro-kontra MPR kembali jadi
Lembaga tertinggi

PKG REVIEW wacana PDIP gulirkan
amendemen UUD’45 &kembali ke
GBHN

VO+GFX tanggapan parpol lain
(selain PDIP & Gerindra)

VO+GFX Perbandingan peran dan
posisi MPR saat ini dan akan datang
PKG parpol koalisi berebut kursi ketua
MPR

SEGMEN 2

PENUMPANG GELAP PRABOWO

VOSOT  Prabowo  sebut ada
penumpang gelap di kubu Prabowo
PKG REVIEW Penumpang gelap
versi Prabowo

VOSOT Novanto di siding Sofyan
Basir

PKG REVIEW Kasus PLTU Riau-1

SEGMEN 3

LIPUTAN HAJI (MAKTOUR TRAVEL)

SEGMEN 4

42 TAHUN PASAR MODAL RI

PKG HUT Ke-42 Pasar Modal
VOSOT  Perkembangan  transfer

manufaktur

Presiden update

SEGMEN 5

LIPUTAN HAJI DPR
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SEGMEN 6 OLAHRAGA

c. Penugasan kru peliputan

Setelah menetapkan semua aspek penting untuk
penyiaran program dan telah menentukan berita apa saja yang
akan diangkat, melalui coordinator liputan yang berada di
bawah manager divisi News Gathering & Development akan
memerintahkan reporter dan cameramen untuk melakukan

belanja berita di lapangan.

3.3.1.2 Tahap Prapoduksi
a. Persiapan produksi

Koordinator liputan membagi tugas reporter dan juru
kamera akan meliput berita apa, sesuai dengan materi yang
telah direncanakan saat rapat. Adapun beberapa pembagian
tim seperti tim Istana Negara yang meliput kegiatan presiden
beserta jajarannya, tim BEI yang akan meliput berita
ekonomi, tim kontributor yang bertugas di daerah-daerah di
luar Jakarta, tim metropolitan yang bertugas di area Jakarta
dan sekitarnya, serta tim berita wajib yang biasanya meliput
kegiatan Lippo Group.

Penugasan tim liputan pada BeritaSatu TV terkadang
tidak hanya dilakukan pada tahap ini. Penugasan bisa saja
dilakukan saat rapat redaksi berlangsung sebagai bentuk
gerak cepat dalam mengejar berita yang akan diliput. Namun
pada pelaksanaannya menjadi berbeda dengan teori Alur
Produksi yang dikemukakan oleh Andi Fachruddin dalam
bukunya.

b. Pelaksanaan produksi

Tiap tim yang telah ditugaskan melaksanakan peliputan
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dan pengambilan gambar pada lokasi sesuai dengan materi
yang telah dipersiapkan. Dalam tahap ini penulis sebagai
asisten produksi tidak ikut terjun langsung ke lapangan,
karena fokus tugas penulis adalah sebagai asisten produksi
yang bekerja di news room bersama rekan produser lainnya.

3.3.1.3 Tahap Pascaproduksi
a. Penyerahan memory card

Setelah tim liputan melakukan belanja berita, camera
person akan menyerahkan memory card kepada tim library
yang berisi materi hasil liputan seperti video stand up
reporter, vox populi dengan warga, video footage, doorstop
dengan narasumber terkait, dan lain sebagainya.

Memory card tersebut diserahkan kepada tim library
untuk diletakkan ke dalam berkas-berkas terkait yang ada di
komputer. Adapun penamaan file tersebut terbagi ke dalam
beberapa jenis seperti FTP dan DMNG. Berkas FTP
digunakan untuk meletakkan liputan reporter kontributor,
sedangkan berkas DMNG digunakan untuk meletakkan file
dari reporter area Jakarta dan sekitarnya.

b. Proses Editing

Proses ini tentunya dilakukan oleh tim editor video yang
bertugas untuk menyunting hasil video oleh reporter dan juru
kamera. Tim editor video nantinya mengunduh video liputan
yang dapat diakses melalui berkas yang telah dikelompokkan
oleh tim library.

Dalam tahapan ini, penulis sebagai asisten produksi
melakukan koordinasi dengan tim editor. Penulis meminta
bantuan kepada salah satu editor untuk mengedit video yang

ada pada file DMNG atau FTP atau yang sudah dikirimkan
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lewat email kepada editor. Selain itu editor juga menyunting
video yang bersumber dari Youtube kemudian akan
diletakkan oleh editor tersebut ke software App DaletPlus.

Penulis juga akan meminta bantuan kepada editor video
untuk menyunting dan menggabungkan beberapa video jika
berita dikemas dalam bentuk paket. Penulis awalnya
meminta materi kepada tim library untuk membuka akses
beberapa video yang dibutuhkan. Setelah itu memberi tahu
editor di mana letak file yang dibutuhkan tersebut. Editor
akan menyatukan audio-visual yang berupa audio dubbing
dan disatukan dengan materi berita lain yang akan
dipaketkan.

c. Pembuatan Grafik

Tim editor grafis akan mengolah grafik sehingga
tampilan materi berita lebih beragam. Tampilan grafik tidak
selalu dibutuhkan dalam setiap show, namun Wakil
Pemimpin Redaksi selalu menyarankan untuk memberikan
grafis sebagai variasi pelengkap.

Berita yang membutuhkan grafis biasanya membahas
tentang riwayat hidup tokoh penting, angka kepadatan
penduduk, titik genangan atau curah hujan di Indonesia,
daftar kekayaan pejabat, dan berita lainnya yang
membutuhkan.

d. Pengeditan naskah

Saat reporter dan juru kamera melakukan liputan, di saat
yang sama reporter juga harus menulis naskah berita sesuai
dengan hasil liputannya. Naskah yang ditulis digunakan oleh
produser sebagai rancangan kasar yang akan ditulis dan juga
dapat dimanfaatkan sebagai verbatim.

Naskah yang ditulis oleh reporter dikirim melalui email
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kepada koordinator liputan lalu diletakkan dan dikelompokan
ke dalam software penyusun rundown program yang bernama
Dalet Plus. Pada penulisan naskah, seorang reporter wajib
mencantumkan bentuk naskah sederhana yang di dalamnya
mencakup lead singkat, bacaan voice over jika ada video
footage liputan, dan peletakkan sound on tape (SOT) atau
wawancara dengan narasumber terkait.

Reporter yang baik biasanya akan melakukan transkrip isi
wawancara yang telah dilakukannya, sehingga produser
dalam melakukan penyuntingan atau penulisan naskah baru,
dapat melakukan verbatim atau peninjauan terhadap hasil
wawancara. Verbatim dimanfaatkan jika naskah yang ditulis
oleh reporter memiliki angle yang kurang menarik, sehingga
setelah melihat verbatim dapat menemukan angle baru yang
dirasa lebih baik.

Dalam pembuatan naskah berita, seorang produser atau
asisten produksi harus menguasai dan mengetahui kode etik
jurnalistik dan bahasa jurnalistik yang berlaku. Hal tersebut
dilakukan agar memudahkan dan meminimalisir terjadinya
kesalahan dalam pembuatan naskah berita. Bahasa jurnalistik
pada televisi yang berlaku di BeritaSatu TV, yaitu:

1. Penggunaan bahasa sehari-hari mulai dari gaya

bahasa percakapan atau kalimat tutur.

2. Menggunakan kata atau kalimat sederhana, jelas dan
mudah dipahami. Penggunaan istilah teknis yang
tidak sesuai dengan program perlu dihindari dan
harus berhubungan dengan berita terkait.

3. Menggunakan kalimat aktif dan menghindari kalimat

negatif.

33



Naskah berita yang dibuat atau disunting oleh penulis akan

ditampilkan di prompter atau layar monitor untuk

mempermudah presenter dalam membaca naskah berita, maka

dari itu naskah harus memperhatikan beberapa hal yaitu:

a.

Penggunaan huruf kapital seluruhnya, font ARIAL,
dan ukuran 12.

Tanda baca koma (,) diganti satu garis miring (/) dan
tanda titik (.) ditulis dengan dua garis miring ( //).
Dalam penulisan angka diharapkan dapat ditulis
dengan gabungan huruf. Jika ada jumlah atau nominal
yang tidak genap maka perlu digenapkan, misalnya
penulisan kalimat ‘335 penduduk desa’ akan diubah
menjadi SEKITAR TIGA RATUS PENDUDUK
DESA.

Penulisan simbol seperti % ditulis dengan huruf
(PERSEN)

Singkatan ditulis dengan tanda penghubung (P-T, V-
O-A)

Gelar ditulis lengkap (profesor bukan prof, doktor
bukan DR)

Mata uang ditulis dengan huruf (60-RIBU RUPIAH

bukan RP 60 ribu) dan simbol dolar $ tidak dipakai
harus ditulis dengan huruf (US DOLAR atau DOLAR
AMERIKA)
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Gambar 3.2 Pembuatan Naskah Berita Menggunakan Software Dalet

Sumber: Dokumentasi Penulis

Pada tahap penulisan naskah, terdapat perbedaan antar
alur produksi yang dikemukakan oleh Andi Fachruddin pada
bukunya dengan pelaksanaan di BeritaSatu TV. Pada teori
disebutkan bahwa naskah yang telah ditulis oleh reporter akan
diberikan kepada editor in chief atau pemimpin redaksi.
Namun pada pelaksanaannya di BeritaSatu TV, naskah yang
telah ditulis oleh reporter dikirimkan kepada koordinator
liputan melalui email lalu koordinator liputan memasukkan
kumpulan naskah ke dalam script pool pada software
DaletPlus sesuai jenis topik pembahasaannya yaitu politik,
ekonomi, kontributor, dan berita wajib.

Setelah koordinator liputan memasukkan naskah ke
dalam DaletPlus, produser dapat mengakses kumpulan naskah
tersebut pada file script pool, mengambil naskah sesuai materi
berita yang akan ditayangkan, dan menyuntingnya sesuai
dengan bahasa tutur agar mempermudah pembawa acara.

Sebagai asisten produksi, beberapa hal dalam

penulisan berita masih harus ditinjau ulang oleh produser dan
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produser eksekutif apakah cara penulisan, ejaan, dan angle

yang diambil sudah sesuai dengan kaidah yang digunakan.

Berikut contoh naskah yang ditulis oleh penulis sebelum dan

sesudah dilakukan revisi.

Tabel 3.3 Perbedaan penulisan naskah

SEBELUM
DIREVISI

[[LEAD]] MENTERI KEUANGAN SRI
MULYANI MEMASTIKAN/ ADANYA
KEKURANGAN PENERIMAAN PAJAK/ DI
TAHUN 2019/ PIHAKNYA
MENGATAKAN/ KEKURANGAN
TERSEBUT DIAKIBATKAN/ ADANYA
PERLAMBATAN DI SISI  PAJAK
KOORPORASI/ DAN P-P-N//

[[ROLL VO]] MESKI MEMASTIKAN
ADANYA PERLAMBATAN DI SISI PAJAK
KORPORASI/ DAN P-P-N/  MENTERI
KEUANGAN ENGGAN  MENYEBUT
BESARAN PASTI/ DARI KEKURANGAN
PENERIMAAN PAJAK/ DI TAHUN 2019//
KEKURANGAN PENERIMAAN PAJAK
INI/ SUDAH DIPASTIKAN BERIMBAS
PADA  MELEBARNYA  DEFISIT//
MANTAN  DIREKTUR  PELAKSANA
BANK DUNIA TERSEBUT
MEMPREDIKSI/ DEFISIT A-P-B-N 2019/
BIS MENCAPAI 2/ HINGGA 2 KOMA 2
PERSEN/ DARI PDB//

[[END]]
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[[ROLL SOT]] MENTERI KEUANGAN —
SRI MULYANI
[[ENDI]

SESUDAH
DIREVISI

[[LEAD]] MENTERI KEUANGAN SRI
MULYANI MEMASTIKAN/ ADANYA
KEKURANGAN PENERIMAAN PAJAK/ DI
TAHUN 2019/ PIHAKNYA
MENGATAKAN/ PENYEBABNYA
ADALAH PERLAMBATAN DI SISI PAJAK
KOORPORASI/ DAN P-P-N//

[[ROLL VO]] MESKI MEMASTIKAN
ADANYA PERLAMBATAN DI SISI PAJAK
KOORPORASI/ DAN P-P-N/ MENKEU
ENGGAN MENYEBUT BESARAN PASTI/
DARI KEKURANGAN PENERIMAAN
PAJAK/ DI TAHUN 2019// KEKURANGAN
PENERIMAAN PAJAK INI/ SUDAH
DIPASTIKAN BERIMBAS PADA
MELEBARNYA  DEFISIT/ MANTAN
DIREKTUR PELAKSANA BANK DUNIA
TERSEBUT MEMPREDIKSI/ DEFISIT A-P-
B-N 2019/ BISA MENCAPAI DUA/
HINGGA DUA KOMA DUA PERSEN/ DARI
P-D-BJ/

[[END]]

[[ROLL SOT]] MENTERI KEUANGAN -
SRI MULYANI

[[END]]
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Hasil dari revisi tersebut terletak pada perubahan
susunan kalimat yang lebih efektif pada bagian lead kalimat
kedua. Penulis mempelajari bahwa naskah berita televisi harus
efektif dan tidak boleh terjadi redundant atau pengulangan.
Selain itu, penulis menyadari adanya kesalahan pengetikkan
pada kata ‘koorporasi’ yang sebelumnya penulis mengetik
dengan susunan kata ‘korporasi’. Penulis juga menyadari
adanya kekurangan pemenggalan huruf jika sebuah istilah
disingkat yaitu pada ‘P-D-B’ yang kepanjangannya adalah
penerimaan domestik bruto.

Pada awal kerja magang. penulis mengalami kesulitan
karena belum familiar dengan cara menulis naskah televisi.
Namun dengan adanya bimbingan dari produser eksekutif dan
produser, penulis semakin mengerti bagaimana teknik
penulisan naskah televisi yang baik dan benar. Namun penulis
merasa kesulitan bila mengoreksi naskah yang dibuat oleh
reporter kontributor. Banyak penyusunan kalimat yang
membingungkan dan tidak sesuai dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Meski begitu, akhirnya
penulis mendapat bantuan dari produser untuk menjelasakan
angle dari naskah tersebut.

Seringkali juga penulis merasa tidak nyaman jika
komputer yang digunakan tiba-tiba error lalu mati padahal
naskah yang ditulis belum sempat disimpan. Hal tersebut
mengakibatkan penulis harus menulis dan mengingat ulang isi
naskah tersebut. Solusi dari kendala tersebut yaitu meminta
bantuan dari teknisi IT untuk memperbaiki komputer tersebut.
e. Proses Dubbing

Produser akan melakukan dubbing di tahap ini. Dubbing

dilakukan jika ada materi berita yang dikemas dalam bentuk
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paket. Di proses ini, penulis belum diizinkan untuk melakukan
dubbing karena masih berstatus sebagai mahasiswa magang.
Namun penulis sempat mendapatkan pembekalan dubbing
secara singkat bersama salah seorang produser.
f. Rapat Evaluasi

Setelah program sudah berjalan, pukul 19:00 produser
akan melakukan rapat evaluasi dari program yang sudah
dijalankan seperti ada kendala terkait kamera, kendala dengan
pekerja di ruang kontrol, kendala dengan audio reporter,
hingga kritik dari manajer terkait isi berita yang sudah
disampaikan. Pada rapat evaluasi ini yang dipimpin oleh
produser eksekutif dan Wapemred, akan menanyakan terkait
progres untuk keesokan hari kepada koordinator liputan yang

akan bertugas keesokannya.

Gambar 3.3 Rapat Evaluasi Setelah Program Selesai

Sumber: Dokumentasi penulis
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Bagan 3.2 Alur Produksi Program “Prime Time”

Perencanaan oleh
produser secara individual

Rapat redaksi, produser
menyampaikan rancangan
rundownnya

Ada perombakkan
rancangan jika ide kurang
disetujui oleh Wakil
Pemimpin Redaksi

Guestbooker
menghubungi narasumber
yang telah disetujui

.

Ordering materi berita
berupa grafis dan video

J

Ve

.

Produser runner meninjau
hasil naskah yang telah
ditulis produser lain dan
asisten produksi

~N

J

Ve

.

Memulai penulisan naskah
oleh produser dan asisten
produksi

~N

J

Vs

3.3.2 Kendala dan Solusi Pelaksanaan Magang

.

Pembagian tugas oleh
produser runner untuk
penulisan naskah kepada
produser lainnya dan
kepada asisten produksi

~N

Produser runner tinjau
kembali kesesuaian
rundown (naskah dan
materi berita)

Executive produser
mengecek keseluruhan
hasil kerja sebelum on air

J

Pelaksanaan on air

~N

J

Dalam melakukan kerja magang, penulis menjumpai beberapa

kendala yang dirasa menghambat kinerja penulis. Namun hambatan

tersebut tidak hanya menjadi kesulitan yang buntu. Hambatan tersebut

membuat penulis berupaya untuk menemukan solusi yang dirasa tepat

untuk menangani permasalahan tersebut. Berikut beberapa kendala

yang penulis sempat temui:
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1. Dunia pertelevisian yang awalnya penulis tidak familiar,
kurang paham bagaimana alur kerja sebagai seorang
produser, serta belum memahami sepenuhnya bagaimana

menulis naskah berita yang baik sesuai kaidah bahasa tutur.

2. Sering menjumpai naskah berita yang ditulis oleh
reporter dengan tidak rapi, sehingga diperlukan waktu lama
untuk mengerti isi dari berita tersebut. Reporter yang berasal
dari daerah atau kontributor seringkali tidak rapi dalam
menyusun kalimat, sehingga penulis bingung angle berita

apa yang dimaksud reporter tersebut.

3. Penulis kurang memahami berita ekonomi saat
mendapat perintah untuk menulis naskah berita ekonomi,
seperti contohnya saat berita mengenai kekurangan
penerimaan pajak di tahun 2019 yang tayang pada 1
November 2019. Kurangnya pemahaman dikarenakan

penulis kurang membaca berita ekonomi.

4. Komputer yang sering mati sendiri dikarenakan sudah

lama, sehingga menghambat dalam penulisan naskah.

Namun kendala tersebut tentunya tidak membuat penulis putus
asa dan menyerah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab.
Penulis dibantu dengan rekan kerja lainnya mendapatkan solusi agar

tepat dapat bekerja dengan lancar, yaitu:

1. Melakukan pendalaman materi yang dipaparkan oleh
Mas Denny Batubara selaku produser eksekutif program
“Prime Time”. Penulis bersama rekan magang lainnya
mendapat pembekalan alur produksi televisi khususnya pada
BeritaSatu TV.

2. Mengonfirmasi ulang kepada produser apa angle yang
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akan diangkat dari berita tersebut. Selain itu menanyakan
kepada koordinator liputan apakah naskah berita yang dikirim
untuk produser sunting itu benar atau salah. Solusi terakhir
yaitu melihat portal media daring terkait berita yang diliput
oleh reporter tersebut.

3. Melakukan koordinasi dan bertanya kepada produser
program ekonomi, untuk menjelaskan isi berita tersebut.
Meskipun berada di program yang berbeda dan tidak dalam
satu tim yang sama, produser tersebut dengan sukarela

membantu penulis mendapatkan angle berita yang sesuai.

4. Meminta bantuan tim IT untuk memperbaiki kembali
komputer yang eror tersebut, dengan cara mengatur ulang dan

melakukan computer testing.
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